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Abstrak

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kreativitas belajar siswa
pada pembelajaran tematik menggunakan pendekatan Project Based Learning. Bentuk penelitian
ini yakni penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
dari 4 tahap yaitu yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian yaitu
siswa kelas Il SD Tegalrejo 04 yang berjumlah 17 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan kreativitas belajar peserta didik pada pembelajaran tematik menggunakan
pendekatan Project Based Learning ditunjukkan dengan meningkatkan perolehan nilai pada setiap
siklus. Pada siklus | rata-rata persentase setiap aspek mendapatkan 69% dengan katagori kurang
kreatif. Kemudian setelah dilakukan refleksi dan evaluasi dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus Il
yang memperoleh peningkatkan rata-rata setiap aspek menjadi 80% dengan katagori sangat
kreatif. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan dengan penerapan model
pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kreativitas dalam belajar peserta didik
kerlas 11l SD Tegalrejo 04 Salatiga.

Kata kunci: Kreativitas; Project Based Learning; Tematik

Abstract

This research aims to determine whether there is an increase in student learning creativity in
thematic learning using a Project Based Learning approach. This form of research is class action
research (PTK) which is carried out in two cycles. Each cycle consists of 4 stages, namely
planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of the study were grade llI
students of SD Tegalrejo 04 totaling 17 students. The results showed that there was an increase in
student learning creativity in thematic learning using the Project Based Learning approach shown
by increasing value acquisition in each cycle. In the first cycle, the average percentage of each
aspect gets 69% with less creative categories. Then after reflection and evaluation, continued with
the implementation of cycle Il which obtained an increase in the average of each aspect to 80%
with a very creative category. Based on the results of the study, it can be concluded that the
application of the Project Based Learning learning model can increase creativity in learning
students kerlas Il SD Tegalrejo 04 Salatiga.
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PENDAHULUAN disiplin, bertanggung jawan, produktif
Pendidikan memiliki peranan dan terampil. Terampil yang dimaksud
penting untuk mengembangkan yaitu kemampuan peserta didik untuk

kemampuan dan keterampilan peserta
didik. Pendidikan nasional memiliki
tujuan dalam meningkatkan kualitas
warga negara, yaitu sebagai manusia
yang beriman pada Tuhan Yang Maha
Esa, berbudi pekerti baik, kreatif, cerdas,

memecahkan masalah dan berpikir kritis,
kreatif, inovatif, serta keterampilan
berkomunikasi dan kolaborasi.
Pendidikan pada abad ke-21 menuntut
peserta didik agar menggunakan
pembelajaran yang membiasakan
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peserta didik menguasai keterampilan
abad 21 (Rusadi et al., 2019)

Kreativitas adalah salah satu hal
penting yang dapat dikembangkan
peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan mereka. Kreativitas adalah
keterampilan  peserta didik dalam
menyampaikan ide, gagasan, cara dan
model untuk menyelesaikan
permasalahan. Proses pembelajaran di
kurikulum 2013 dilaksanakan secara
inspiratif, interaktif memotivasi peserta
didik agar mengembangkan kreativitas
mereka, serta menyenangkan. Kurikulum
2013 menuntut hasil belajar yang baik
dan lengkap yaitu hasil belajar afektif,
serta psikomotor. Peserta didik yang
mempunyai pikiran kreatif tinggi pasti
akan memperoleh hasil belajar yang
baik. Tetapi berpikir kreatif juga perlu
diimbangi dengan proses pembelajaran
yang mendukung hasil yang disesuaikan
dengan kemampuannya. Kurikulum 2013
mengemas pembelajaran tematik
dengan berbagai disiplin ilmu. Dalam
suatu pembelajaran akan menghasilkan
hasil belajar aspek kognitif, afektif, serta
psikomotor. Bukan hal yang mudah bagi
pendidik untuk mengembangkan
kreativitas pada pembelajaran tematik
tersebut. Pada kelas rendah, peserta
didik cenderung belajar dengan cara
kontekstual, yaitu melihat apa yang ada
di sekitar dan meniru apa yang diajarkan
oleh guru. Cara seperti ini akan membuat
peserta didik tidak dapat menemukan
ide-ide serta solusi baru dalam
menghadapi permasalahan (Mubarokah
& Wahyudi, 2019)

Maka dari itu, model pembelajaran
sangat penting untuk menumbuhkan dan
meningkatkan  kemampuan  berpikir
kreatif peserta didik. Guru berperan
sebagai fasilitator. Sebagai fasilitator
yang baik, guru dituntut untuk
mempersiapkan rancangan perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik supaya
mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai
seorang guru, pendidik harus
mempunyai strateqgi dan model
pembelajaran yang cocok diterapkan
selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Kegiatan pembelajaran di
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kelas hendaknya merangsang aktivitas
kreatif siswa agar berkembang. Akan
tetapi, pada realitanya tidak semua
pembelajaran di kelas memberi perhatian
terhadap pengembangan kreativitas
pembelajaran peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi dengan guru kelas Il SD
Negeri Tegalrejo 04 Salatiga dengan
jumlah peserta didik 17, menunjukkan
bahwa kreativitas pembelajaran peserta
didik masih kurang dan perlu untuk
dioptimalkan lagi. Pada hasil observasi
yang dilakukan, proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru masih
menjelaskan materi dan peserta didik
mendengarkan apa yang diajarkan oleh
guru. Meskipun ada beberapa peserta
didik yang sudah aktif menggemukakan
pendapat mereka, namun ada beberapa
yang masih pasif. Mereka cenderung
mengikuti apa yang dilakukan oleh
peserta didik lain. Peserta didik kelas Il
beberapa peserta didik terlihat memiliki
banyak ide kreatif tetapi mereka belum
mampu menuangkan kreativitas mereka
dalam kegiatan pembelajaran. mereka.
Ada pula peserta didik yang merasa
kesulitan dalam menyampaikan ide pada
karya mereka. Dorongan, tantangan, dan
motivasi sangat diperlukan agar mereka
mampu menunjukkan kreativitasnya.

Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan  kemampuan  berpikir
kreatif supaya pembelajaran tidak
monoton dan dapat menumbuhkan
kreativitas agar lebih aktif dan kreatif
pada peserta didik kelas Ill SD Negeri
Tegalrejo 04 dalam pembelajaran
tematik, maka penerapan  model
pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) dapat  diterapkan. Model
pembelajaran PjBL, memberikan
kesempatan bagi guru untuk
memberikan proyek sebagai media
belajar. Model Project Based Learning
dapat meningkatkan kreativitas dan
memberikan  motivasi  belajar  bagi
peserta didik agar mereka bersemangat
dan antusias mengenai apa yang telah
mereka pelajari. Model pembelajaran
berbasis proyek baik dalam
mengembangkan keterampilan yang
dapat dimiliki peserta didik dalam
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keterampilan  berpikir,  keterampilan
membuat ide, kemampuan berkreasi,
kemampuan memecahkan suatu
masalah, dan dapat dipandang efektif
untuk mengembangkan manajeman dan
rasa percaya diri pada peserta didik (Dari
& Taufina, 2021).

Keungguan model pembelajaran
berbasis proyek yakni peserta didik
mampu meningkatkan motivasi siswa,
kemampuan pemecahan masalah dan
sikap kerjasama, dan keterampilan
mengelola sumber. Proses pembelajaran
berbasis proyek dapat membuat peserta
didik lebih mudah memahami materi,
karena siswa langsung menerapkan
ilmunya ke dalam sebuah proyek yang
mereka susun. Proyek tersebut akan
membuat siswa lebih mudah mengingat
konsep yang telah didapatkan (Apriany
et al., 2020). Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan pendekatan PjBL
mempunyai  kelebihan yakni dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik, keterampilan meningkatkan
motivasi belajar, mendorong peserta
didik untuk lebih aktif saat belajar,
mengelola sumber belajar, meningkatkan
kolaborasi antar peserta didik,
menumbuhkan kemampuan komunikasi,
melatih  peserta didik bagaimana
berorganisasi  proyek, meningkatkan
keterampilan manajemen waktu dan
pembelajaran yang  menyenangkan
(Fahrezi et al., 2020)

.Pendekatan Project Based
Learning (PjBL) ini fokus pada
pemecahan masalah yang jadi tujuan
utama pada proses belajar agar dapat
memberikan pembelajaran yang semakin
bermakna karena pada saat belajar
bukan hanya tahu apa yang dipelajari
namun membuat peserta didik menjadi
mengerti apa manfaat dari pembelajaran
bagi lingkungan sekitarnya. Selain itu,
kelebihan pada pendekatan Project
Based Learning yaitu: (1) Menumbuhkan
kemandirian peserta didik, 2
Mempunyai tanggung jawab yang besar
dalam pembelajaran mereka sendiri, (3)
Mengembangkan keterampilan pada
pemecahan masalah, (4) Memperluas
akses belajar (Setiawan et al., 2021)
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Model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan cara berpikir  kreatif
peserta didik, sehingga pada penerapan
model PjBL diharapkan peserta didik
mampu meningkatkan kreativitas mereka
dalam pembelajaran tematik. Tujuan
penelitian tindakan kelas yang dilakukan
adalah untuk mengetahui apakah model
pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) mampu meningkatkan kreativitas
belajar peserta didik.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan
yaitu menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk meningkatkan kreativitas belajar
peserta didik kelas 1l menggunakan
model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Model pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan dan
menumbuhkan hal tersebut adalah
menggunakan model Project Based
Learning (PjBL). Dengan penggunaan
model tersebut diharapkan peserta didik
akan menciptakan sebuah proyek/karya
untuk membantu peserta didik dalam
meningkat rasa percaya diri dengan hasil
karya yang telah mereka buat dengan
menunjukkan  karya/proyek  kepada
teman-teman satu kelasnya. Dengan
kemampuan kreativitas yang dimiliki
peserta akan membantu menghasilkan
sebuah karya/proyek yang berkualitas
serta mempunyai keunggulan dan
keunikan masing-masing dalam karya
tersebut. Penelitian ini menggunakan
empat tahapan dasar vyaitu tahap
perencanaan (planning), tahap
pelaksanaan (acting), tahap pengamatan
(observing) dan tahap refleksi (reflecting)
yang dilaksanakan pada semester ganijil
dengan subjek penelitian yaitu peserta
didik kelas 1l SD Negeri Tegalrejo 04
Salatiga dengan jumalah peserta didik
sebanyak 17, yang terdiri dari 7 siswa
laki-laki dan 10 siswa perempuan. Data
yang dikumpulkan pada penelitian ini
diperoleh dari hasil dengan cara
observasi yang dilakukan saat pra siklus,
siklus Il dan siklus II dilaksanakan saat
pembelajaran berlangsung. Kreativitas
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belajar peserta didik dikatakan berhasil
jilka mencapai kriteria 76%. (Sugiono,
2014) menyatakan bahwa  teknik
pengumpulan data adalah langkah yang
paling strategis dalam penelitian, sebab
tujuan utama dari penelitian yaitu
mendapatkan data. Pada praktiknya
pengumpulan data didapatkan melalui
pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Teknik observasi yang dilakukan pada
penelitian ini diperlukan untuk
memperoleh data kualitatif yaknik data
mengenai proses penerapan model
pembelajaran PjBL yang dilakukan
peneliti. Teknik observasi pula digunakan
sebagai pemerolehan data kreativitas
peserta didik saat proses pembelajaran
berlangsung. Pada penilaian
keterampilan, peneliti  menggunakan
unjuk  kerja/praktik yang dilakukan
peserta didik. Data penilaian observasi
kreativitas belajar peserta didik dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Data Observasi
Kreativitas Belajar Peserta Didik

Nilai Kreativitas Kualifikasi
80-90 Sangat Kreatif
70-79 Kreatif
50-69 Cukup Kreatif

<49 Kurang Kreatif

Indikator  keberhasilan dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah
kreativitas pembelajaran peserta didik
dikatakan meningkat jika pada proses

pembelajaran terlihat adanya
peningkatan jumlah peserta didik yang
tuntas dari siklus | ke siklus I

menggunakan persentase kreativitas
pembelajaran dengan kriteria ketuntasan
minimal sebesar 76%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemerolehan data didapatkan
sesuai  dengan instrument  telah
ditentukan. Data didapatkan pada kelas
Il SD Negeri Tegalrejo 04 yang
berjumlah 17 peserta didik. Penggunaan
model pembelajaran Project Based
Learning dalam meningkatkan kreativitas
peserta didik dapat diukur menggunakan
tes tertulis yang berhubungan dengan.
Skor dapat diperoleh dari hasil observasi
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peserta didik dalam proses pembuatan
proyek yang kreatif sesuai intruksi yaitu
bagaimana cara menanam tanaman
menggunakan media yang berbeda yang
kemudian membuat laporan bagaimana
cara merawatnya melalui wawancara
kepada narasumber. Penelitian ini
didasari dari empat aspek vyaitu

keterampilan kelancaran berpikir,
Keterampilan berpikir luwes,
keterampilan mengelaborasi, dan

Keterampilan berpikir orisinal.

Sebelum melakukan penelitian tindakan
kelas, peneliti melaksanakan kegiatan
observasi pada kondisi awal. Data yang
diperoleh dari kreativitas pada
pembelajaran tematik pada prasiklus
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Data Frekuensi Kreativitas
Peserta Didik Prasiklus

Interval Frekuensi Persentase
30-34 8 47 %
35-39 5 29 %
40-44 4 24 %
Jumlah 17 100 %

Rata-rata = 35
Nilai tertinggi = 41
Nilai terendah = 30
Range = 11

Data nilai prasiklus  berpikir
kreativitas pada tabel 1 menunjukkan
rata-rata yang dihasilkan  hanya
mencapai 35 yang mana perolehan nilai
terendah yaitu 30 dan nilai tertinggi yaitu
41. Frekuensi nilai kreativitas peserta
didik yang paling tinggi terdapat pada
interval 30-34 yaitu sebanyak 8 siswa.
Sedangkan frekuensi nilai kreativitas
terendah terdapat pada interval 40-44
sebanyak 4 siswa. Berdasarkan data di
atas, peneliti mencoba untuk
meningkatkan nilai  kreativitas pada
peserta didik dalam pembelajaran
tematik. Tindakan yang dilakukan adalah
menggunakan  model pembelajaran
Project Based Learnung (PjBL) pada
pembelajaran tematik. Penerapan model
pembelajaran Project Based Learnung
(PjBL) merupakan salah satu pilihan
untuk meningkatkan cara berpikir kreatif
bagi peserta didik karena dapat
memberikan pengalaman
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mengorganisasi pembuatan suatu proyek
bagi peserta didik. Tindakan yang
dilakukan peneliti yakni sebanyak dua
siklus.

Pada siklus | pembelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning
(PjBL). Setelah siklus 1 dilakukan,
terlihat bahwa nilai kreativitas peserta
didik mengalami peningkatan
dibandingkan dengan prasiklus. Hasil
observasi yang dilakukan yaitu
mengamati peserta didik menggunakan
empat aspek yakni: a) keterampilan
kelancaran berpikir, b) keterampilan
berpikir luwes, c) keterampilan
mengelaborasi, d) keterampiilan berpikir
orisinal. Hasil nilai berpikir kreatif peserta
didik pada siklus 1 sebagai berikut:

Pada siklus | dilaksanakan
pembelajaran  dengan  menerapkan
model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Setelah dilakukan
tindakan, berpikir kreatif peserta didik
mengalami peningkatan dibandingkan
kondisi prasiklus. Dimana hasil observasi
yang dilakukan dengan mengamati
empat aspek yang ada yaitu memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi, mampu
menyatakan pendapat secara spontan,
memiliki kepercayaan diri yang tinggi,
dan memiliki kemampuan elaborasi.
Berpikir kreatif peserta didik meningkat
terlihat dari rata — rata persentase yang
mengalami  peningkatan. Hasil nilai
berpikir kreatif peserta didik secara
lengkap dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 3. Data Frekuensi Kreativitas
Peserta Didik Siklus |

Interval Frekuensi Persentase
40-45 11 65 %
46-50 6 35%
51-55 0 0%
Jumlah 17 100 %

Rata-rata = 45
Nilai tertinggi = 48
Nilai terendah = 43
Range =4

Berdasarkan data pada Tabel 3
terlihat bahwa setelah siklus | dilakukan,
terjadi peningkatan nilai berpikir kreatif
peserta didik jika dibandingkan dengan
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prasiklus. Rata-rata nilai kreativitas yang
diperoleh peserta didik meningkat
menjadi 45 dengan nilai tertinggi yang
diperoleh yaitu 48 dan nilai terendah
yaitu 43. Persentase tertinggi terdapat
pada interval terendah dengan perolehan
65%. Meskipun nilai telah meningkat
namun  belum  mencapai kriteria
ketuntasan yaitu 76%. Persentase pada
setiap aspek dapat terlihat dari tabel
berikut.

Tabel 4. Persentase Tingkat Kreativitas
Peserta Didik Siklus 1

No Aspek Kreativitas Persentase
(%)

1  Keterampilan 72
kelancaran
berpikir

2  Keterampilan 69
berpikir luwes

3  Keterampilan 69
mengelaborasi

4  Keterampilan 68
berpikir orisinal

Rata — Rata Persentase 69

Berdasarkan tabel 4 diketahui
bahwa aspek vyang paling tinggi
ditunjukkan pada aspek keterampilan
kelancaran berpikir dengan persentase
72% dimana peserta didik dengan
mampu menuangkan ide untuk
mengerjakan proyek dengan cepat. Pada
aspek berpikir luwes menunjukkan
persentase 69% dimana peserta didik
kurang mampu menemukan jawaban
dari masalah. Peserta didik banyak yang
mengikuti jawaban dari teman yang lain.
Kemudian untuk aspek mengelaborasi
tampak persentase 69 % dimana peserta
didik masih kurang paham bagaimana
cara menentukan langkah-langkah dalam
pembuatan proyek. Pada aspek berpikir
orisinal menunjukkan persentasi 68%
yakni peserta didik masih
mengunggulkan pendapat sendiri-sendri
yang memakan banyak waktu. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kreativitas
dari peserta didik masih belum mencapai
dengan target yang diharapkan maka
perlu adanya peningkatan. Maka dari
penelitian setelah dilakukan refleksi
dilanjutkan ke siklus 2 dengan
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menerapkan model pembelajaran Project
Based Learning. Berdasarkan hasil siklus
I, maka peneliti melakukan refleksi
terhadap tindakan yang telah dilakukan.
Peneliti melakukan evaluasi proses
pembelajaran dengan tujuan untuk
mengetahui  seberapa  peningkatan
berpikir kreatif peserta didik yang
kemudian dilanjutkan ke siklus II.
Pelaksanaan siklus 2 merupakan hasil
refleksi dari pelaksanaan siklus |. Pada
siklus Il nilai rata-rata kreativitas peserta
didik mengalami peningkatan. Hasil yang
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Data Frekuensi Kreativitas
Peserta Didik Siklus Il

Interval Frekuensi Persentase
45-49 9 53 %
50-54 6 35%
55-59 2 12 %
Jumlah 17 100 %

Rata-rata = 50
Nilai tertinggi = 58
Nilai terendah = 47
Range = 11

Berdasarkan hasil dari siklus |II,
nilai kreativitas peserta didik mengalami
peningkatan dari pada siklus 1. Nilai rata-
rata yang diperoleh yaitu 50 dengan nilai
tertinggi 58 dan nilai terendah 47.
Persentase tertinggi terdapat pada
interval terendah dengan perolehan 53%.
Nilai telah mengalami peningkatan dan
telah mencapai kriteria ketuntasan 76%.
Persentase pada setiap aspek dapat
terlihat dari tabel berikut.

Tabel 6. Persentase Tingkat Kreativitas
Peserta Didik Siklus Il

No Aspek Kreativitas Persentase
(%)

1 Keterampilan 82
kelancaran
berpikir

2  Keterampilan 80
berpikir luwes

3 Keterampilan 79
mengelaborasi

4  Keterampiilan 78
berpikir orisinal

Rata — Rata Persentase 80
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Berdasarkan tabel diperoleh hasil
setiap aspek sudah melebihi 76%.
Dijelaskan untuk aspek keterampilan
kelancaran berpikir dengan persentase
82%, aspek keterampilan berpikir luwes
dengan persentase 80%, kemudian
aspek  keterampilan  mengelaborasi
dengan persentase 80%, dan aspek
berpikir orisonal dengan persentase
78%. Rata-rata yang diperoleh dari
semua aspek yaitu 80% melebihi kriteria
ketuntasan yaitu 76%. Nilai rata-rata
80% dengan katagori sangat kreatif.
Maka dari itu, peneliti mengakhiri
penelitian tindakan kelas pada
pembelajaran tematik di kelas Ill SD
Tegalrejo 04 Salatiga.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara kepada guru kelas bahwa
peserta didik masih berpusat pada guru
saat kegiatan pembelajaran berlangsung
sehingga beberapa peserta didik pasif
dalam belajar. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kreativitas belajar peserta
didik maka peneliti menggunankan
model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Model Project Based
Learning (PjBL) dapat melatih peserta
didik untuk mengembangkan
penguasaan materi, kreativitas
pembelajaran siswa, dan menghasilkan
tindakan kreatif dalam membuat proyek
yang melibatkan siswa secara aktif saat
proses pembelajaran. Penelitian
dilakukan dalam dua siklus yang terdiri
dari 4 tahap vyakni perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan, observasi
dan refleksi.

Berdasarkan analisis data pada
siklus 1 terlihat bahwa rata-rata pada
setiap aspek yaitu 69% dan berada pada
katagori cukup kreatif. Hal ini terjadi
karena peserta didik belum mempunyai
gambaran terkait model pembelajaran
baru dan siswa juga kesulitan dalam
menemukan ide/ gagasan  untuk
membuat produk yang bervariasi dan
berbeda dengan yang lain. Hasilnya
siswa hanya mencontoh apa yang guru
(peneliti) contohkan. Kreativitas
pembelajaran siswa pada Siklus Il terjadi
peningkatan dalam beberapa aspek
dibandingkan saat siklus | berlangsung.
Terjadi peningkatan karena pada siklus I
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dibantu dengan video pembelajaran
terkait proyek yang akan dibuat karena
selama Siklus | siswa mengalami
kesulitan dalam menentukan produk apa
yang akan dibuat, sehingga siswa
memperoleh gambaran terkait
pembuatan produk. Menurut hasil
analisis data siklus | dan siklus II,
kreativitas klasikal pembelajaran siswa
pada pembelajaran tematik tema 2
subtema 3 menyayangi tumbuhan
dengan diterapkannya model
pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) mengalami peningkatan. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil rata-rata
kreativitas disetiap aspek pada siklus |
sebesar 69%, meningkat menjadi 80%
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
kreativitas pembelajaran dalam proses
pembelajaran di kelas menggunakan
model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Peningkatan kreativitas
belajar pada ditinjau pada diagram
berikut:

Tabel 7. Hasil Pengamatan Kreativitas

Belajar
No _ Persgntase _
Pra Siklus  Siklus 1  Siklus 2
1 54% 69% 80%

80% T
60%
40%
20%

0%

Prasiklus
SKIUs 1 s 2

Diagram 1. Peningkatan Kreativitas (%)

Perolehan hasil kreativitas dalam
pembelajaran peserta didik pada siklus |
sebesar 69 % meningkat menjadi 80%
pada siklus Il. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa kreativitas
pembelajaran siswa yang terdiri dari 4
aspek kreativitas pembelajaran pada
pembelajaran telah mencapai target
ketuntasan kreativitas pembelajaran. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan
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kreativitas pembelajaran dalam proses
pembelajaran di kelas menggunakan
model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan kreativitas
belajar peserta didik kelas 1l SD
Tegalrejo 4 Salatiga dengan pendekatan
project based learning, didukung dengan
perolehan hasil kreativitas belajar pada
siklus | yang menunjukkan persentase
69% rata-rata setiap aspek dengan
katagori kurang kreatif. Pada siklus 2
mengalami peningkatan menjadi 80%
yang memiliki kriteria sangat kreatif pada
siklus 2. Peningkatan kreativitas belajar
siswa dengan pendekatan project based
learning diupayakan dengan
menggunakan langkah pembelajaran
dimulai dengan memberikan pertanyaan,
merencanakan proyek, menyusun jadwal
aktivitas, mengawasi jalannya proses
pembuatan proyek, penilaian, evaluasi
hasil dengan melakukan refleksi
terhadap aktivitas proyek. Melalui
pendekatan project based learning
peserta didik terlatih  menghadapi
masalah, mendiskusikan rencana
pemecahanya, memecahkan masalah,
dan tanggap akan permasalahan yang
dihadapi.
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